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EXPERIMENTAL SEMIVARIOGRAMS FITTING ON THE THEORITICAL
SEMIVARIOGRAMS MODEL

Fachri Faisal
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Bengkulu

ABSTRAK
Semivariogram merupakan perangkat yang digunakan untuk menggambarkan, memodelkan dan

menghitung korelasi spasial antara peubah acak regional 7, (S) dan Z (S + h). Adapun penelitian

ini bertujuan untuk menaksir model semivariogram dengan menghitung nilai semivariogram
eksperimental terlebih dahulu menggunakan bantuan software GSLIB. Setelah itu dilakukan fitting
model semivariogram teoritis dengan menggunakan program fitting semivariogram Visual Basic.
Selanjutnya model semivariogram yang diperoleh dapat digunakan untuk melakukan penaksiran pada
lokasi yang belum diketahui nilainya. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data kadar
emas dari 15 titik sampel yang diperoleh dari tesis Faisal (2004). Dari hasil studi kasus diperoleh
model semivariogram teoritis Spherical dengan range a = 57.3 m dan sill ¢ = 0.005 n’ serta nilai
sill ini mendekati variansi data kadar emas sebesar 0.00525 n’. Penggunaan kedua jenis software
tersebut saling mendukung dalam artian GSLIB untik memperoleh semivariogram eksperimental dan
Visual Basic untuk semivariogram teoritis. Pada dasarnya GSLIB dapat dilakukan kedua-duanya tapi
subjektifitas tidak dapat dihindari. Sedangkan program pada Visual Basic hanya untuk menentukan
model semivariogram teoritis saja dan dirasa perlu untuk mengembangkannya agar dapat dilakiukan
kedua proses penaksiran tersebut.

Kata kunci: semivariogram, spherical, range, sill

PENDAHULUAN \

Data  spatial adalah data pengukuran yang memuat informasi lokasi. Misal
Z (S, ) ,i=1,2,...,n data pengukuran Z di lokasi atau koordinat s,. Cressie (1993) menyatakan bahwa
data spatial merupakan salah satu model data dependen, karena data spatial dikumpulkan dari lokasi
spatial berbeda yang mengindikasikan ketergantungan antara pengukuran data dengan lokasi. Data
spatial banyak dijumpai dalam disiplin ilmu yang membutuhkan data dengan informasi lokasi antara
lain geologi, ilmu tanah, epidemiologi, ilmu tanaman, ekologi, kehutanan, astronomi dan lain-lain.
Biasanya data diasumsikan random dan kadang-kadang lokasi juga diasumsikan random.

Dua tahap dalam menganalisis data spatial adalah tahap analisis struktural dan tahap estimasi
parameter. Analisis struktural merupakan proses fitting model korelasi spatial (semivariogram) pada
semivariogram eksperimental. Tahap estimasi merupakan proses prediksi parameter proses spatial
berdasarkan informasi semivariogram data spatial.

Data spatial dapat dinyatakan sebagai hasil observasi dari proses stokastik atau fungsi random

yaitu {Z (s):s¢e D}dimana D adalah himpunan random di R ¢. Nilai data di lokasi s yaitu z(s)
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disebut realisasi dari variabel random Z (s) . Koleksi dari variabel-variabel random disebut fungsi

random. Biasanya fungsi random ini diasumsikan mempunyai distribusi tertentu (Armstrong, 1998).
Semivariogram merupakan perangkat yang digunakan untuk menggambarkan, memodelkan

dan menghitung korelasi spasial antara peubah acak regional Z (b) dan Z (S + h) dan berfungsi
sebagai suatu ukuran variansi, yang didefinisikan :

y(h) = -12—Var[Z(s) _Z(s + WP (1) dengan

() adalah nilai semivariogram untuk setiap jarak A.

Semivariogram Eksperimental

Semivariogram eksperimental merupakan semivariogram yang diperoleh dari data yang

diketahui :
s ()= — Y [2Gs, + B)—2(s)F 2
y*(h) TG 2les; + 7)== @
dengan :
8, - lokasi (koordinat) sampel

Z(s,) :nilai data pada lokasi $,;
[N(h)| :# pasangan (S,,S,+h) yang mempunyai jarak 4 .

Hal yang perlu diperhatikan dalam penghitungan semivariogram eksperimental, yaitu:

1. Bila sampel hilang (missing value) dari pola reguler, nilai sampel yang hilang tersebut tidak
perlu diinterpolasi dengan mengambil nilai meannya atau menggantinya dengan nilai nol.

2. Bila data irreguler, semivariogram dihitung untuk kelas jarak dengan toleransi tertentu.

3. Untuk menghitung semivariogram eksperimental perlu diperhatikan arah dan panjang jarak
antara titik sampel.

Model Semivariogram Teoritis
Plot semivariogram ¥ (A1) terhadap jarak h memberikan plot semivariogram eksperimental.
Semivariogram eksperimental yang diperoleh dari data biasanya bentuknya tidak beraturan sehingga
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2
Hy: Q|2 ( Model teoritis tidak cocok)
3 R

I 1

Statistik O, : =—— ) g, ~N|0,—— (9
T P ,
Model Semivariogram }/(h) ditolak jika lQll > . (10)
Vn—-1
1 & 5

Statistik 9, : O, =( 1)255 (=10~ 20 (1

1) k=2

" Model semivariogram ¥(h) ditolak jika Q, > U atau Q, < L (Kitanidis, 1999).

METODE PENELITIAN
Data yang digunakan adalah data kadar emas dari 15 titik sampel yang diperoleh dari penelitian
Faisal (2004).

Teknis Analisis Data

Adapun tahap-tahap analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penghitungan statistika deskriptif.

2. Melakukan penghitungan Semivariogram Eksperimental dengan menggunakan bantuan
sofiware GSLIB (Deutsch dan Journel, 1992).

3. Melakukan Fitting Semivariogram teoritis dengan menggunakan program fitting
semivariogram Visual Basic.

4. Melakukan validasi model dengan statistik uji O, dan (J, untuk mengetahui apakah model

semivariogram teoritis yang diperoleh diterima atau ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data berupa titik koordinat X dan Y serta Z
yang menyatakan banyaknya kadar emas. Berikut ini data lokasi 15 titik sampel.

Tabel 1. Data kadar emas (gr/ton)

No X(m) ¥(m) Z(gr/ton)
1 4428 7322 0.083666
2 4420 7320 0.197484
3 4439 7326 0.151658
4 4425 7334 0.070711
5 4408 7317 0.063246
6 4405 7329 0.122474
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7 4452 7328 0.083666
8 4445 7302 0.154919
9 4434 7349 0.118322
10 4412 7293 0.238747
11 4462 7330 0.202485
12 4412 7355 0.170294
13 4400 7352 0.282843
14 4415 7282 0.063246
L 15 4462 7281 0.252982

Adapun plot lokasi 15 titik sampel kadar emas tersebut sebagai berikut:

i Plot data kadar emas
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Gambar 1. Lokasi 15 titik sampel data kadar emas
Penghitungan Statistika Deskriptif
Untuk mempelajari data dilakukan penghitungan statistika deskriptif.  Dari perhitungan
diperoleh suatu kesimpulan bahwa data yang tersedia mendekati distribusi normal.

Tabel 2. Statistika deskriptif dari data kadar emas

Banyak data 15 TT(oeﬁsien variansi 0.48152 7
Mean 0.15045 ; Range 0.21960
Median 0.15166 Minimum 0.06325
Modus 0.06325 | Maximum 0.28284
Standar deviasi ] 0.07244 Kuartil bawah 0.08367
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Variansi 0.00525 Kuartil atas 0.20248
Skewness 0.40227 Kurtosis -1.0220

e e

0.05 ) 0.15 . ; B 0.4
Grade emas

Gambar 2. Histogram data kadar emas

Penghitungan Semivariogram Eksperimental
Hasil penghitungan semivariogram eksperimental dengan GSLIB ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Semivariogram Eksperimental dan Teoritis

Lag h | Semivariogram Eksprimental Semivariogram Teoritis
(Spherical)
0 0 0

12.0 0.006 0.002
20.1 0.002 0.003
23.2 0.004 0.003
30.2 0.003 0.004
310 0.006 0.004
38.7 0.004 0.004
39.2 0.006 0.004

485 0.004 0.005
50.5 0.007 0.005
58.5 0.005 0.005
60.5 0.005 0.005
68.9 0.007 0.005
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa setelah dilakukan fitting
model semivariogram teoritis dengan menggunakan program fitting semivariogram Visual Basic
diperoleh model semivariogram teoritis Spherical dengan range a =57.3m dan sill ¢ = 0.005 m®.
Nilai sill ini mendekati variansi data kadar emas sebesar 0.00525 m?. Penggunaan kedua jenis
software tersebut saling mendukung dalam artian GSLIB untuk memperoleh semivariogram
eksperimental dan Visual Basic untuk semivariogram teoritis. Pada dasarnya GSLIB dapat dilakukan
kedua-duanya tapi subjektifitas tidak dapat dihindari. Sedangkan program pada Visual Basic hanya
untuk menentukan model semivariogram teoritis saja dan dirasa perlu untuk mengembangkannya agar
dapat dilakukan kedua proses penaksiran tersebut.
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